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Dalam fikih muamalah dan KUHPerdata, kerja sama peternakan harus
didasarkan pada kesepakatan yang jelas terkait pembagian hasil, hak, kewajiban,
dan tanggung jawab para pihak agar tercipta keadilan serta kepastian hukum.
Namun, praktik gaduh sapi perah di Desa Kradinan Kecamatan Pagerwojo
Kabupaten Tulungagung masih menghadapi beberapa kendala, seperti belum
adanya perjanjian tertulis, ketidakjelasan pembagian keuntungan, dan potensi
perselisihan antara pemilik modal dan pengelola.

Pertanyaan penelitian ini adalah: (1)Bagaimana pembagian hasil dalam
kerjasama gadu sapi perah di Desa Kradinan Kecamatan Pagerwojo Kabupaten
Tulungagung?; (2)Bagaimana tinjauan fikih muamalah terhadap pembagian hasil
dalam kerjasama gadu sapi perah di Desa Kradinan Kecamatan Pagerwojo
Kabupaten Tulungagung?; (3)Bagaimana tinjauan KUHPerdata terhadap
pembagian hasil dalam kerjasama gadu sapi perah di Desa Kradinan Kecamatan
Pagerwojo Kabupaten Tulungagung?

Penelitian ini menggunakan metode yuridis empiris dengan pendekatan
kualitatif melalui penelitian lapangan yang dilakukan di Desa Kradinan,
Kecamatan Pagerwojo, Kabupaten Tulungagung. Data penelitian diperoleh dari
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang melibatkan pemilik sapi serta
pengelola. Selanjutnya, data dianalisis melalui proses kondensasi data, penyajian
data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Keabsahan data dijaga dengan
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pembagian hasil dalam kerja
sama gadu sapi perah di Desa Kradinan Kecamatan Pagerwojo Kabupaten
Tulungagung dilakukan secara periodik tiap bulan dengan perbandingan bagi hasil
sebesar 50:50 yang dihitung dari keuntungan bersih setelah dikurangih biaya
operasional, dimana proporsi ini disepakati oleh kedua belah pihak berdasarkan
kontribusi modal masing-masing pihak.; (2) Ditinjau dari fikih muamalah,
pembagian hasil dalam kerjasama gadu sapi perah di Desa Kradinan Kecamatan
Pagerwojo Kabupaten Tulungagung tersebut sah karena sesuai dengan konsep
akad musyarakah, dimana melibatkan kontribusi dari kedua pihak yang bekerja
sama, di mana pemilik menyediakan modal berupa ternak, sedangkan pengelola
berperan melalui tenaga, keterampilan, serta sarana pendukung usaha.; (3)
Ditinjau dari KUHPerdata, pembagian hasil dalam kerjasama gadu sapi perah di
Desa Kradinan Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung dinyatakan sah
karena telah sejalan dengan ketentuan Pasal 1633 KUHPerdata yang menegaskan
bahwa pembagian keuntungan dalam suatu persekutuan dilakukan sesuai dengan
perjanjian yang telah disepakati bersama oleh para pihak.
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In Islamic jurisprudence and the Civil Code, livestock cooperation must be
based on a clear agreement regarding the distribution of profits, rights,
obligations, and responsibilities of the parties to ensure justice and legal certainty.
However, the practice of dairy cattle farming in Kradinan Village, Pagerwojo
District, Tulungagung Regency still faces several obstacles, such as the lack of a
written agreement, unclear profit sharing, and potential disputes between capital
owners and managers.

The research questions are: (1) How is the distribution of profits in the
dairy cattle cooperative in Kradinan Village, Pagerwojo District, Tulungagung
Regency? (2) What is the Islamic jurisprudence (figh) perspective on the
distribution of profits in the dairy cattle cooperative in Kradinan Village,
Pagerwojo District, Tulungagung Regency? (3) What is the Civil Code
perspective on the distribution of profits in the dairy cattle cooperative in
Kradinan Village, Pagerwojo District, Tulungagung Regency?

This study employed an empirical juridical method with a qualitative
approach through field research conducted in Kradinan Village, Pagerwojo
District, Tulungagung Regency. Data were obtained from interviews,
observations, and documentation involving cattle owners and managers.
Subsequently, the data were analyzed through data condensation, data
presentation, and conclusion drawing and verification. Data validity was
maintained using source and time triangulation.

The results of the study show that (1)The distribution of profits in the dairy
cattle cooperation in Kradinan Village Pagerwojo District Tulungagung Regency
is carried out periodically every month with a profit sharing ratio of 50:50 which
is calculated from the net profit after deducting operational costs,where this
proportion is agreed upon by both parties based on the capital contribution of each
party. (2)Viewed from the jurisprudence of muamalah, the distribution of profits
in the dairy cattle cooperation in Kradinan Village Pagerwojo District
Tulungagung Regency is valid because it is in accordance with the concept of
musyarakah contract, which involves contributions from both parties who
cooperate, where the owner provides capital in the form of livestock, while the
manager plays a role through labor, skills, and business support facilities.
(3)Viewed from the Civil Code, the distribution of profits in the dairy cattle
cooperation in Kradinan Village Pagerwojo Tulungagung Regency is declared
valid because it is in line with the provisions of Article 1633 of the Civil Code
which confirms that the distribution of profits in a partnership is carried out in
accordance with the agreement that has been mutually agreed upon by the parties.
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